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ABSTRAK 

RT/ RW merupakan suatu sektor kecil pemerintah bagian dari kelurahan atau desa. Dalam hal ini Perumahan 

Sindang Village merupakan salah satu perumahan yang berada di Desa Sindang Kecamatan Sindang Kabupaten 

Indramayu Provinsi Jawa Barat. Perumahan Sindang Village memiliki permasalahan dalam kas dan iuran RT setiap 

bulan, yaitu kurangnya efektif dan efisien dalam pembayaran dan pelaporan keuangan. Penelitian ini bertujuan 

merancang sebuah sistem informasi berbasis web yang dapat mempermudah pembayaran iuran kas warga. Metode 

Penelitian ini menggunakan Deskriptif-Kualitatif pendekatan action research dengan tools observasi dan 

wawancara. Adapun untuk perancangan sistem informasi menggunakan pendekatan OOAD dengan 

pengembangan sistem model prototipe. Hasil penelitian ini berupa rancang-bangun sistem berbasis web 

berdasarkan analisis sistem informasi dan desain, seperti use case diagram, activity diagram, dan class diagram 

serta rancangan secara user interface yang mudah digunakan (user friendly), sebagaimana rancangan dari analis 

dan pengguna. Untuk implementasi sistem, dapat diakses melalui jaringan lokal (intranet), bagi warga Perumahan 

Sindang Village yang terdaftar oleh Admin. 

Kata Kunci: Perumahan sindang village; metode OOAD; action research; kas - iuran RT; prototipe 

ABSTRACT 

RT/RW is a small government sector that is part of an urban village. In this case, Sindang Village housing is one 

of the housing complexes in Sindang Village, Sindang District, Indramayu Regency, and West Java Province. 

Sindang Village Housing has problems with cash and monthly household fees, namely the lack of effectiveness 

and efficiency in payments and financial reporting. This study aims to design a web-based information system that 

can facilitate the payment of residents' cash contributions. This research method uses a descriptive-qualitative 

approach to action research with observation and interview tools. As for the design of information systems using 

the OOAD approach with the development of a prototype model system, The results of this study are in the form 

of web-based system designs based on information system analysis and design, such as use case diagrams, activity 

diagrams, and class diagrams, as well as user-friendly user interface designs designed by analysts and users. For 
system implementation, it can be accessed via a local network (intranet) for residents of Sindang Village Housing 

registered by the administration. 

Keywords: Sindang village housing; OOAD method; action research; Cash – dues, prototype.
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Perkembangan teknologi informasi, dipengaruhi dengan kemajuan dan kemudahan dalam sistem 

informasi [1] sebagai bentuk layanan terhadap publik atau organisasi. The service space is a virtual 
terrain, no longer absolutely taking the physical presence of guests and service providers, and thus the 

benefits of technologies were stressed which allow guests to satisfy their ferocious requirements better 
than the interpersonal service delivery [2]. Perkembangan teknologi informasi terjadi hampir di seluruh 
aspek, mulai dari penyelenggaraan pemerintahan sampai dengan kehidupan masyarakat [3]. Penggunaan 
teknologi informasi yang diharapkan dapat menjadi sarana untuk mempercepat pertukaran informasi, 
menyediakan sarana layanan dan kegiatan transaksi dengan warga masyarakat, pelaku bisnis dan 
tentunya pihak pemerintah sendiri [4]. Penerapan sistem informasi sudah mulai masuk ke sektor-sektor 
kecil seperti pada organisasi RT/RW.  

Pengembangan model Smart Village yang diimplementasikan dalam bentuk digital/ sistem 
informasi pada organisasi kecil seperti tingkat RT/ RW untuk memudahkan proses layanan manajemen 
administrasi. Layanan dengan orientasi kuat yang berhubungan dengan position dan biaya layanan 
merupakan bentuk fokus terhadap pelanggan [5]. Manajemen bagi suatu bisnis atau usaha sangatlah 
dibutuhkan tidak terkecuali [6] layanan administrasi organisasi RT/ RW kepada warga dan 
masyarakatnya. Layanan administrasi di pemerintahan tingkat Desa dan RW/ RT seperti siskamling, 
penerbitan surat keterangan warga, sensus warga, pengaduan warga/ masyarakat, serta layanan yang 
bersifat administrasi keuangan, seperti tagihan iuran bulanan, layanan kemasyarakatan yang bersifat 

sosial- ekonomi, dan layanan lainnya di pemerintahan tingkat Desa atau RW/ RT. Di atas merupakan 
tujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat [7] terutama di tingkat 
organisasi pemerintahan tingkat RT/RW. 

Organisasi pemerintah tingkat RT/ RW yang dimaksud peneliti adalah RT 04 RW 09 di perumahan 
Sindang Village. Pada RT 04 RW 09 perumahan Sindang Village, telah dilaksanakan penelitian 
mengenai perancangan sistem informasi layanan iuran perumahan, seperti iuran sampah, iuran, 
keamanan, iuran bulanan yang lain. Pada dasarnya, permasalahan yang ada masih hal yang sama pada 

umumnya. Gambarannya seperti, pelayanan administrasi di desa dawuhan, Kecamatan Poncokusumo, 
Kabupaten Malang, masih menggunakan cara yang primer, dimana masih menggunakan tulis tangan 
untuk mengisi formulir [8]. Permasalahan yang ada adalah layanan masih manual dengan tulis tangan/ 
mencatat dan bersifat tidak tersimpan secara non volatile (tetap), sehingga sering terjadi kesalahan dalam 
mencatat dan kehilangan data bila dilakukan secara invoice; Dalam menghitung jumlah pembayaran 
iuran sering terjadi kesalahan menghitung, sehingga terjadi kekurangan dalam penyetoran ke bendahara; 
serta terkadang dalam membuat laporan keuangan terjadi selisih keuangan, sehingga meminjam atau 

subsidi dari bagian lain. Dengan permasalahan tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai perancangan dalam pengembangan sistem informasi yang dapat diterapkan pada Perumahan 
Sindang Village RT 04 RW 09. 

Dengan dilakukannya penelitian di Perumahan Sindang Village, tujuan dari penelitian ini adalah 1) 
menganalisis permasalahan dengan pendekatan penelitian tindakan, sehingga memperoleh data manual; 
2) merancang sistem informasi dengan menggunakan metode analisis dan desain yang diilustrasikan 
dengan illustration pengguna, illustration aktivitas, dan illustration kelas sebagaimana gambaran pada 

sistem informasi tersebut. 

2. Metode 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan action research, merupakan salah satu jenis 

penelitian yang berfungsi untuk membantu pelaksanaan kerja (need to do) [9]. Dari penelitian ini 
diperoleh data yang bersifat kualitatif dari hasil wawancara dengan beberapa responden. Adapun 
kualifikasi responden dapat dilihat pada Tabel 1 Jika melihat jumlah warga hunian Perumahan Sindang 

Village RT 04 RW 09 berjumlah 52 Kepala Keluarga. 

Tabel 1. Kualifikasi dan jumlah responden 

No Kualifikasi/ Tingkatan Jumlah 
1 Ketua RT 1 

2 Bendahara 1 
3 Petugas 1 
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4 Warga/ Kepala Keluarga 15 

Metode perancangan sistem informasi menggunakan pendekatan Object Oriented Analysis and 
Design (OOAD). Pendekatan berorientasi objek untuk mengembangkan sistem informasi, secara teknis, 
dapat menggunakan salah satu metodologi tradisional [10]. Object-oriented analysis is the activity of 
understanding a problem domain and developing a specification for it within an object-oriented 
paradigm [11]. Metode OOAD (Object Oriented Analysis Design), memiliki keunggulan yang terbagi 

menjadi 2 tahapan yaitu Object Oriented Analysis, proses pengindetifikasian terhadap kebutuhan-
kebutuhan, tujuan dari aplikasi atau sistem yang nantinya akan dibuat dan Object Oriented Design, 
Perancangan terhadap proses-proses yang akan terjadi di dalam sistem meliputi perancangan aplikasi 
[12]. Dalam menerapkan perancangan sistem menggunakan tools UML. Menurut Haviluddin, Unified 
Modelling Language (UML) sebagai tools untuk menggambarkan secara visual untuk merancang dan 
atau membuat software berorientasi objek [13]. Rancangan terstruktur berupa Use Case Diagram, Class 
Diagram, dan Activity Diagram. The UML class diagrams are used to demonstrate the model 
information system [14]. An OOA model should ideally be understandable by application experts who 

are not programmers [15]. 

Untuk melaksanakan penelitian ini, maka dibuatkan metode penelitian dengan pendekatan OOAD 

pada Gambar 1. 

Penelitian
Analisis 

Kebutuhan

Perancangan 

Sistem 

Informasi

Prototype 

Sistem
Sistem

 
Gambar 1. Alir penelitian 

Pada Gambar 1 Alir Penelitian, menjelaskan bahwa tahapan penelitian diawali dengan pendekatan 
tindakan penelitian (action research) berupa observasi dan wawancara yang memperoleh data primer, 

setelah data primer diperoleh selanjutnya tahapan rancangan dan sistem prototipe dengan menganalisis 
data primer sehingga menghasilkan rancangan sistem informasi yang dilakukan secara kolaborasi 
dengan petugas dan RT (pengguna) dan pengembangan sistem dengan model prototype sehingga 
memperoleh prototipe sistem sebagaimana harapan pengguna dan analis, selanjutnya adalah tahapan 

akhir berupa sistem yang akan diimplementasikan di obyek penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berupa rancangan prototipe sistem informasi secara terstruktur [16] yang 
menggunakan metode dan pendekatan berorientasikan objek (bentuk/ desain). Sehingga peneliti 
melaksanakan penelitian sebagaimana gambar 1 Alir Penelitian. Adapun hasil dan pembahasan dari 
penelitian ini adalah tahapan analisis kebutuhan; tahapan perancangan sistem informasi; tahapan 

prototype system; system. 
3.1 Analisis kebutuhan 

Dari analisis kebutuhan dijelaskan bahwa 100% dalam pelaksanaan iuran dan kas masih bersifat 
manual/ catatan, pembayaran menggunakan manual 80% informasi media sosial (WAG) dan 20% 
penagihan secara door to door, laporan keuangan 100% catatan buku, disimpulkan bahwa perlu 
dilakukan perancangan dan implementasi secara sistem informasi. Adapun proses bisnis pelaporan iuran 

Perumahan Sindang Village RT 04 RW 09. 

 
Gambar 2. Proses bisnis pelaporan iuran manual 

Gambar 2 merupakan proses bisnis pelaporan yang keuangan yang dilakukan secara manual (tulis 
tangan) dengan tahap penagihan, tahap pencatatan, dan tahap pelaporan. Adapun penjelasan dari gambar 
2 tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Penagihan 

Dalam proses penagihan, dijelaskan bahwa bendahara memberitahukan penagihan iuran kepada 
warga sekitar perumahan melalui media sosial (Whatsapp apk) secara grup. 

b. Pencatatan 
Untuk proses pencatatan adalah tindak lanjut dari penagihan dari media social yang telah 

diberitahukan oleh bendahara dan proses ini dilakukan oleh petugas khusus dari perumahan. 
c. Pelaporan 

Pelaporan yang dilakukan oleh bendahara perumahan Sindang Village masih menggunakan catatan 
pembukuan secara manual. 
3.2 Perancangan Sistem Informasi 

a. Use case diagram 

 
Gambar 3. Use case iuran – kas 

Gambar 3 merupakan Diagram Use-Case Iuran-Kas Perumahan Sindang Village, yang menjelaskan 
tentang user dapat mengubah data warga (personal), dan mengakses iuran setelah terdaftar/ teregister 
oleh operator, sedangkan operator adalah pemegang penuh dari sistem informasi tersebut dan disebut 

sebagai admin sistem informasi. 

b. Activity Diagram 

user

Operator

Sistem Informasi 
Iuran - Kas

Dashboard Login<<extend>>

Iuran

Data Pembayaran

Laporan

Data Warga

Logout

<<extend>>
<<include>>

<<include>>

Ketua RT
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Gambar 4. Diagram aktivitas registrasi dan login 

Pada gambar 4. Diagram Aktivitas registrasi dan login pada sistem informasi iuran – kas ini, hanya 

operator (admin) yang dapat menambah dan menghapus akun warga (user), sedangkan aplikasi login 

dapat digunakan oleh semua pengguna yang telah terdaftar. 

 
Gambar 5. Diagram aktivitas profil dan iuran 

Untuk Gambar 5 diagram aktivitas profil dan iuran merupakan aktivitas user (warga) berupa 
mengubah data pengguna dari edit nama keluarga sampai dengan membayar iuran, dengan syarat untuk 
unggahan berkas harus disertakan jika tidak akan ada penolakan pada aktivitas iuran. 
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Gambar 6. Diagram aktivitas laporan 

Pada Gambar 6 diagram aktivitas laporan adalah aktivitas yang hanya bisa diakses oleh operator 

atau admin sistem, yang tujuannya mengetahui laporan per bulan dari iuran di Perumahan Sindang 

Village. 

c. Class diagram 
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Gambar 7. Diagram kelas 

Gambar 7 menjelaskan tentang Diagram Kelas (Class Diagram) yang mana dari masing-masing 
kelas saling melengkapi (komposisi) antara Class Registrasi dengan Class Login dan Class Data Warga 
(profil), sedangkan untuk Class laporan kumpulan (agregat) dari Class iuran. 
3.3 Prototype system 

Untuk mengimplementasikan dari model smart city dapat direpresentasikan pada dari sektor kecil 
seperti pada hasil penelitian ini yang mengarah pada pengembangan masyarakat digital.  Prototype 
system maka dihasilkan berupa desain antar muka pengguna (User Interface Design) seperti di bawah 

ini 

 
Gambar 8. Portal & login 

Gambar 8 menjelaskan tentang antarmuka pengguna (user interface) tentang portal dan login dari 
sistem informasi iuran dan kas (SIKAS). Dari Gambar 8 menjelaskan aktivitas pengguna sebelum 

masuk ke aktivitas utama pengguna (user & admin). 

 

Gambar 9. Dashboard operator dan user 

Pada Gambar 9, menjelaskan tentang interaksi atau aktivitas di menu dashboard SIKAS. Setelah 
melakukan login bagi pengguna (user & admin) maka menu dashboard tergantung dari akun pengguna 
yang masuk. Di atas merupakan akun dari admin, yang mana dari akun Ketua RT terdapat menu logout, 
iuran bulanan, profil, laporan keuangan, dan update password. 
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Gambar 10. Laman data warga 

Gambar 9 menjelaskan, akun Ketua RT yang mendata dan membuat akun untuk user (warga). 
Warga tidak dapat mendaftar akun secara mandiri karena tidak disediakan dalam laman umum. Adapun 
menu sebagaimana penjelasan pada gambar 9. 

 
Gambar 11. Iuran bulanan 

Gambar 11 menjelaskan sebuah laman untuk user (warga) yang telah disediakan oleh admin. 
Aktivitas yang ada pada laman tersebut berupa hasil pembayaran yang diunggah dan menampilkan 
status iuran bulanan. Pada laman ini terdapat beberapa menu yang dapat diakses oleh user, yaitu logout, 

iuran bulanan, profil, update password, dan laporan keuangan hanya sebatas read only.  
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Gambar 12. Laporan 

Gambar 12, menjelaskan tentang laman akun dari Admin (ketua RT) yang menampilkan dari menu 
laporan bulanan. Pada laporan bulanan tersebut aktivitas yang dapat dilakukan oleh Admin adalah 
mengecek dan mencetak dari hasil pembayaran iuran bulanan warga. Laporan bulanan pada gambar 12 

merupakan laporan keuangan dari RT. 

3.4 Sistem 
Dijelaskan dalam tahap ini, diperoleh sistem yang akan diimplementasikan di Perumahan Sindang 

Village RT 04 RW 09 dengan berbasiskan web. Dengan pengguna akses, Ketua RT sebagai admin, 
Bendahara dan Petugas sebagai operator, dan warga sebagai user. Sistem ini masih menggunakan local 

intranet, artinya hanya terhubung jika menggunakan jaringan intranet yang terhubung SSID perumahan. 

 
Gambar 13. Network connection 

Gambar 13 menjelaskan tentang Jaringan komputer yang terkoneksi langsung dengan pengguna 
yang dijembatani oleh Router (SSID) yang telah terpasang. Dalam representasi di atas seolah-olah hanya 

pengguna device komputer yang dapat mengakses SSID tersebut, akan tetapi menggunakan smartphone 
atau laptop yang terhubung (connection) dengan Wi-Fi SSID akan bisa mengakses aplikasi tersebut. 

Setelah tahapan penelitian dilaksanakan sebagaimana gambar 1 alir penelitian, maka diperoleh 
rancang-bangun prototipe yang dapat digunakan, akan tetapi masih memiliki keterbatasan sistem, yang 
mana pengguna diharuskan terkoneksi jaringan Wi-Fi SSID yang ditentukan oleh peneliti pengembang 
sistem. 

Dalam pengujian SIKAS (sistem informasi kas) Perumahan Sindang Village RT 04 RW 09, 
disimpulkan bahwa aplikasi SIKAS dapat dikatakan terakses jika terhubung dengan Wi-Fi SSID “s-

village”. Dengan masih keterbatasan network-device, maka signal connection hanya dapat diakses 

dengan jarak maksimal 20 meter. 

4. SIMPULAN 

Computer
Server

User

Connection

IP subnet
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Perumahan Sindang Village merupakan salah satu perumahan di RT 04 RW 09 yang manajemen 

kasnya masih menggunakan tulis tangan dan bersistem manual. Perumahan Sindang Village memiliki 
permasalahan yang cukup besar yaitu laporan keuangan. Dengan adanya permasalahan tersebut, perlu 

adanya penelitian berupa rancang-bangun sistem informasi kas pada Perumahan Sindang Village. 
Penelitian direpresentasikan melalui alir penelitian, untuk tahapan awal diperoleh data primer yang 
dilakukan secara action research berupa observasi dan wawancara. Data primer yang diperoleh, adalah 
layanan masih manual dengan tulis tangan/ mencatat dan bersifat tidak tersimpan secara non volatile 
(tetap), sehingga sering terjadi kesalahan dalam mencatat dan kehilangan data bila dilakukan secara 
invoice; Dalam menghitung jumlah pembayaran iuran sering terjadi kesalahan menghitung, sehingga 
terjadi kekurangan dalam penyetoran ke bendahara; serta terkadang dalam membuat laporan keuangan 

terjadi selisih keuangan, sehingga meminjam atau subsidi dari bagian lain. Tahapan kedua (rancangan 
dan sistem prototipe), yaitu untuk memproses data primer di atas dengan menggunakan metode analisis 
sistem dan desain (OOAD) yang menghasilkan diagram pengguna (use case diagram), diagram aktivitas 
pengguna (activity diagram), dan diagram kelas pengguna (class diagram), selain itu diperoleh 
rancangan User Interface dari SIKAS. Tahapan akhir diperoleh sistem yang dapat digunakan oleh warga 
dan ketua RT di perumahan tersebut dengan kondisi harus terhubung dengan Wifi SSID. Sistem ini 
masih bersifat intranet belum internet, karena penggunaan yang dikatakan hanya sekitar Perumahan 

Sindang Village. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

kepada Ketua RT 04 RW 09 di Perumahan Sindang Village, para pamong RT/RW, serta warga 
Perumahan Sindang Village 
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